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ABSTRACT 

Farmers’ groups are farmer institutions that play a crucial role in enhancing members’ capacity through 
learning, cooperation, and agricultural business development. A farmers’ group’s ability to carry out its institutional 
functions serves as the basis for determining its capability class, which reflects the level of development of the 
farmer organization. This study aims to analyze the capability classes of irrigated rice farmers’ groups based on 
their institutional functions in Ranomeeto Village, Ranomeeto Subdistrict, South Konawe Regency. This study 
employs a quantitative approach using a survey method. The study population consists of 106 farmers who are 
members of six active farmers’ groups under the Sri Kembang Farmers’ Association (Gapoktan). The sample of 
51 respondents was determined using the Slovin formula and selected through proportional random sampling. 
Data were collected through interviews using a questionnaire, literature review, and documentation, and were then 
analyzed descriptively and quantitatively using scores and percentages. The results indicate that the farmers’ 
groups’ capabilities vary across the institutional functions analyzed. Relatively high capabilities were observed in 
the areas of building cooperation with other parties, utilizing facilities and infrastructure, and taking corrective 
actions to address group issues. Conversely, areas requiring improvement include active member participation, 
cooperation in carrying out activities, and the recording and documentation of group activities. Overall, the farmer 
groups have demonstrated fairly good capabilities in carrying out their institutional functions, particularly in 
operational aspects and the development of institutional networks. However, strengthening organizational 
capacity, group administration, and member engagement is still necessary to improve the effectiveness of farmer 
group management. The findings of this study provide important information for agricultural extension workers and 
local governments in formulating strategies for the sustainable institutional strengthening of farmers.  

Keywords: Farmer Leadership, Group Administration, Institutional Capacity, Member Participation, Organizational 
Strengthening. 

PENDAHULUAN 

Pembangunan pertanian di Indonesia merupakan salah satu prioritas strategis dalam mendukung 
ketahanan pangan nasional, peningkatan kesejahteraan petani, serta penguatan ekonomi masyarakat pedesaan. 
Sektor pertanian tidak hanya berperan sebagai penyedia kebutuhan pangan, tetapi juga menjadi sumber mata 
pencaharian utama bagi sebagian besar masyarakat di wilayah perdesaan (Kusumaningrum, 2019). Di antara 
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berbagai subsektor pertanian, tanaman padi memiliki posisi yang sangat penting karena menjadi komoditas 
pangan utama bagi lebih dari 90% penduduk Indonesia. Padi sawah secara konsisten memberikan kontribusi 
terbesar terhadap produksi beras nasional dan menjadi salah satu sektor yang menyerap tenaga kerja dalam 
jumlah besar, terutama di wilayah yang berbasis agraris (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Keberhasilan pembangunan pertanian padi sawah tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sumber daya 
alam dan teknologi produksi, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas kelembagaan petani yang menjadi wadah dalam 
mengembangkan kapasitas dan kemampuan anggotanya. Salah satu kelembagaan yang memiliki peran penting 
dalam pembangunan pertanian adalah kelompok tani (Faisal, 2020). Kelompok tani merupakan organisasi petani 
yang dibentuk berdasarkan kesamaan kepentingan, kondisi lingkungan, dan komoditas usaha yang bertujuan 
meningkatkan kemampuan anggota dalam mengelola usaha tani secara lebih efektif dan efisien. Kwuta et al 
(2025), bahwa keberadaan kelompok tani menjadi sarana pembelajaran, kerja sama, serta pengembangan usaha 
yang dapat mendorong peningkatan produktivitas dan kesejahteraan petani. 

Arman et al (2025), menjelaskan bahwa kelompok tani memiliki fungsi strategis sebagai wahana belajar, 
wahana kerja sama, dan unit produksi. Sebagai wahana belajar, kelompok tani berfungsi meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani melalui proses pembelajaran yang dilakukan secara bersama. 
Sebagai wahana kerja sama, kelompok tani menjadi media bagi petani untuk membangun solidaritas, memperkuat 
jaringan sosial, serta mengembangkan kerja sama dalam berbagai kegiatan usaha tani. Sementara itu, sebagai 
unit produksi, kelompok tani berperan dalam meningkatkan efisiensi usaha tani melalui pengelolaan sumber daya 
secara kolektif dan terorganisasi. Oleh karena itu, keberhasilan kelompok tani sangat ditentukan oleh kemampuan 
kelembagaan yang dimiliki dalam menjalankan berbagai fungsi tersebut. 

Menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor 67 Tahun 2016 tentang Pembinaan Kelembagaan Petani, 
kemampuan kelompok tani merupakan salah satu indikator penting dalam menilai tingkat perkembangan dan 
keberhasilan suatu kelompok. Kemampuan tersebut menjadi dasar dalam penetapan kelas kelompok tani yang 
terdiri atas kelas Pemula, Lanjut, Madya, dan Utama. Penetapan kelas kelompok tani dilakukan berdasarkan 
kemampuan kelompok dalam menjalankan fungsi kelembagaan yang meliputi kemampuan merencanakan 
kegiatan, kemampuan mengorganisasikan kelompok, kemampuan melaksanakan kegiatan, kemampuan 
melakukan pengendalian dan pelaporan, serta kemampuan mengembangkan kepemimpinan kelompok tani. 
Semakin tinggi kemampuan kelompok dalam menjalankan fungsi-fungsi tersebut, maka semakin tinggi pula kelas 
kelompok tani yang dimiliki. 

Kemampuan kelompok tani mencerminkan kapasitas kelembagaan yang dimiliki oleh suatu kelompok 
dalam mengelola kegiatan secara partisipatif, terencana, dan berkelanjutan. Kemampuan tersebut tidak hanya 
menggambarkan kualitas organisasi kelompok, tetapi juga menunjukkan tingkat kemandirian petani dalam 
mengelola usaha taninya. Sejalan dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 273 Tahun 2007, pembinaan 
kelompok tani diarahkan untuk meningkatkan kemampuan petani dalam menerapkan sistem agribisnis, 
memperkuat kelembagaan ekonomi pedesaan, serta meningkatkan peran aktif masyarakat dalam pembangunan 
pertanian. Kemampuan kelompok tani menjadi salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan program 
pemberdayaan petani yang dilaksanakan oleh pemerintah maupun lembaga penyuluhan pertanian (Jahra et al., 
2025). 

Berbagai penelitian seperti Indraningsih & Swastika (2021); Raisa et al (2025); Alberto et al (2026); Syafie 
& Supyandi (2026), menunjukkan bahwa kelompok tani yang memiliki kemampuan kelembagaan yang baik 
cenderung lebih aktif dalam mengakses informasi, mengadopsi inovasi pertanian, memanfaatkan bantuan 
pemerintah, serta membangun kerja sama dengan berbagai pihak. Sebaliknya, kelompok tani yang memiliki 
kemampuan kelembagaan rendah umumnya mengalami berbagai kendala, seperti rendahnya partisipasi anggota, 
lemahnya administrasi kelompok, kurangnya koordinasi antaranggota, serta terbatasnya akses terhadap sumber 
daya pertanian. Kondisi tersebut menyebabkan kelompok tani kurang mampu menjalankan fungsi 
kelembagaannya secara optimal sehingga tujuan pembentukan kelompok tidak dapat dicapai secara maksimal 
(Margolang, 2018). 

Kabupaten Konawe Selatan merupakan salah satu daerah sentra produksi padi sawah di Provinsi Sulawesi 
Tenggara yang memiliki potensi besar dalam pengembangan sektor pertanian. Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik, produksi padi di Kabupaten Konawe Selatan mengalami peningkatan dari 78.908 ton Gabah Kering Giling 
(GKG) pada tahun 2023 menjadi 83.804 ton GKG pada tahun 2024. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 
sektor pertanian padi sawah masih menjadi salah satu sektor unggulan yang mendukung ketahanan pangan 
daerah maupun nasional. Namun demikian, peningkatan produksi tersebut perlu didukung oleh kelembagaan 
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kelompok tani yang kuat agar pembangunan pertanian dapat berjalan secara berkelanjutan dan memberikan 
manfaat yang lebih besar bagi petani. 

Kelurahan Ranomeeto merupakan salah satu wilayah sentra produksi padi sawah di Kecamatan 
Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan. Berdasarkan data Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan 
Ranomeeto, terdapat enam kelompok tani padi sawah yang masih aktif dengan jumlah anggota sebanyak 106 
orang dan luas lahan garapan mencapai 130 hektar. Kelompok tani tersebut terdiri atas tiga kelompok tani kelas 
pemula dan tiga kelompok tani kelas lanjut. Perbedaan kelas kelompok tani tersebut menunjukkan adanya variasi 
kemampuan kelembagaan dalam menjalankan fungsi organisasi kelompok. Meskipun demikian, berdasarkan hasil 
survei awal masih ditemukan berbagai permasalahan kelembagaan, seperti rendahnya partisipasi anggota dalam 
kegiatan kelompok, belum optimalnya pengelolaan administrasi kelompok, keterbatasan koordinasi antaranggota, 
serta masih rendahnya kemampuan kelompok dalam melakukan dokumentasi dan pelaporan kegiatan. Kondisi 
tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan kelompok tani dalam menjalankan fungsi kelembagaannya belum 
sepenuhnya optimal dan memerlukan kajian yang lebih mendalam sebagai dasar pengembangan kelembagaan 
petani di masa mendatang. 

Meskipun penilaian kelas kelompok tani telah menjadi instrumen penting dalam pembinaan kelembagaan 
petani, informasi mengenai kemampuan kelompok tani berdasarkan fungsi kelembagaan pada tingkat lokal masih 
relatif terbatas, khususnya pada kelompok tani padi sawah di Kelurahan Ranomeeto. Padahal, identifikasi 
kemampuan kelompok berdasarkan aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan kegiatan, pengendalian 
dan pelaporan, serta pengembangan kepemimpinan sangat penting untuk mengetahui posisi perkembangan 
kelompok tani dan menentukan arah pembinaan yang sesuai dengan kebutuhan kelompok.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelas kemampuan kelompok tani padi sawah berdasarkan 
fungsi kelembagaan yang meliputi kemampuan merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan kegiatan, 
melakukan pengendalian dan pelaporan, serta mengembangkan kepemimpinan kelompok tani di Kelurahan 
Ranomeeto Kecamatan Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan kajian kelembagaan petani serta menjadi bahan 
pertimbangan bagi penyuluh pertanian dan pemerintah daerah dalam merumuskan strategi penguatan kapasitas 
kelompok tani secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

MATERI DAN METODE  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelurahan Ranomeeto, Kecamatan Ranomeeto, Kabupaten Konawe 
Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara pada bulan Desember 2025 sampai April 2026. Penentuan lokasi penelitian 
dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa Kelurahan Ranomeeto merupakan salah satu sentra 
produksi padi sawah di Kabupaten Konawe Selatan yang memiliki kelompok tani dengan kelas kemampuan yang 
berbeda, yaitu kelas pemula dan kelas lanjut. Selain itu, wilayah ini memiliki aktivitas kelembagaan kelompok tani 
yang masih berjalan aktif sehingga dianggap representatif untuk menganalisis kelas kemampuan kelompok tani 
berdasarkan fungsi kelembagaan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani padi sawah yang tergabung dalam Gapoktan Sri 
Kembang yang terdiri atas enam kelompok tani aktif dengan jumlah anggota sebanyak 106 orang. Penentuan 
sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (error tolerance) sebesar 10%, sehingga 
diperoleh jumlah sampel sebanyak 51 responden. Selanjutnya, pengambilan sampel pada masing-masing 
kelompok tani dilakukan menggunakan teknik proportional random sampling agar setiap kelompok tani 
memperoleh proporsi sampel yang sesuai dengan jumlah anggotanya (Ariayudha et al., 2026). Teknik ini dipilih 
untuk memberikan peluang yang sama kepada seluruh anggota populasi dalam menjadi responden penelitian 
sekaligus menjamin keterwakilan setiap kelompok tani dalam sampel yang digunakan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei. Data yang 
digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara 
terstruktur menggunakan kuesioner kepada petani responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari Badan 
Pusat Statistik (BPS), Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Ranomeeto, serta berbagai dokumen, 
laporan, dan literatur yang relevan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui survei, studi 
pustaka, dan dokumentasi. Survei digunakan untuk memperoleh data empiris mengenai kemampuan kelompok 
tani berdasarkan persepsi responden. Studi pustaka dilakukan untuk memperkuat landasan teoritis dan konseptual 
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penelitian melalui berbagai referensi ilmiah, sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 
pendukung yang berkaitan dengan kondisi kelompok tani dan wilayah penelitian. 

Variabel penelitian yang dianalisis adalah kelas kemampuan kelompok tani berdasarkan fungsi 
kelembagaan. Pengukuran variabel mengacu pada Peraturan Menteri Pertanian Nomor 67 Tahun 2016 yang 
meliputi lima dimensi utama, yaitu kemampuan merencanakan, kemampuan mengorganisasikan, kemampuan 
melaksanakan kegiatan, kemampuan melakukan pengendalian dan pelaporan, serta kemampuan 
mengembangkan kepemimpinan kelompok tani. Masing-masing dimensi dioperasionalkan ke dalam beberapa 
indikator yang diukur menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari skor 1 (tidak pernah melakukan) hingga 
skor 5 (selalu melakukan). 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Data yang diperoleh dari kuesioner 
terlebih dahulu ditabulasi, diberi skor, dan diolah untuk memperoleh nilai persentase pada setiap indikator 
kemampuan kelompok tani. Selanjutnya, hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, 
persentase, dan uraian deskriptif untuk menggambarkan tingkat kemampuan kelompok tani berdasarkan fungsi 
kelembagaan yang dimiliki. Interpretasi hasil dilakukan dengan membandingkan capaian setiap indikator 
kemampuan guna memperoleh gambaran mengenai kondisi kelas kemampuan kelompok tani padi sawah di 
Kelurahan Ranomeeto Kecamatan Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan. Metode ini dipilih karena mampu 
memberikan informasi yang sistematis dan komprehensif mengenai tingkat kemampuan kelompok tani sebagai 
dasar dalam pengembangan dan penguatan kelembagaan petani di wilayah penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Responden Petani Padi Sawah di Kelurahan Ranomeeto 

Gambaran umum responden adalah uraian atau deskripsi mengenai karakteristik dasar individu yang 
menjadi subjek dalam suatu penelitian. Gambaran umum responden yang akan dibahas dalam penelitian ini 
meliputi umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga serta lama berusaha tani. Hasil penelitian terkait 
dengan gambaran umum responden petani padi sawah di Kelurahan Ranomeeta disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Gambaran Umum Responden Petani Padi Sawah 

No. 
Gambaran Umum Petani 

Padi Sawah 
Kategori Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

1 Umur 
15 - 59 Tahun (Produktif) 30 58,82 

≥ 60 Tahun (Non Produktif) 21 41,18 

2 Tingkat Pendidikan 

Sekolah Dasar 17 33,33 

Sekolah Menengah 30 58,82 

Sekolah Tinggi 3 5,88 

3 
Jumlah Tanggungan 

Keluarga 

Keluarga Besar (> 4 Orang) 5 9,80 

Keluarga Sedang (3 - 4 Orang) 43 84,31 

Keluarga Kecil (≤ 2 Orang) 3 5,88 

4 Lama Berusaha Tani 

Tinggi (> 9 Tahun) 37 72,55 

Sedang (6 - 9 Tahun) 13 25,49 

Rendah (< 6 Tahun) 1 1,96 

Total Keseluruhan Responden 51 100,00 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Umur 

Umur merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam menjalankan 
usahanya, baik dari segi fisik maupun kemampuan berpikir. Semakin bertambah usia seorang petani, umumnya 
kemampuan fisiknya cenderung menurun sehingga dapat memengaruhi tingkat produktivitas dalam mengelola 
usahatani. Sebaliknya, petani yang berusia lebih muda biasanya memiliki kondisi fisik yang lebih kuat dan 
semangat kerja yang lebih tinggi, sehingga lebih produktif dalam mengembangkan usaha taninya. 
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Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Transmigrasi dan Kependudukan Republik Indonesia (2000), 
penduduk usia produktif berada pada rentang 15–59 tahun, karena pada usia tersebut seseorang dinilai memiliki 
potensi untuk menghasilkan barang atau jasa dalam rangka memenuhi kebutuhan ekonomi. Sementara itu, 
penduduk usia 0–14 tahun digolongkan sebagai usia non produktif karena masih bergantung pada orang lain, dan 
penduduk berusia 60 tahun ke atas dikategorikan tidak produktif karena secara umum kemampuan untuk bekerja 
sudah menurun. Harlie (2017), bahwa salah satu faktor umum yang mempengaruhi produktifitas adalah manusia 
yang meliputi keahlian dan umur. Umur sangat mempengaruhi keberhasilan suatu usaha baik yang bersifat fisik 
maupun non fisik. 

Tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori umur produktif (15–
59 tahun), yaitu sebanyak 30 jiwa atau 58,82% dari total responden. Sementara itu, responden yang berada pada 
kategori umur tidak produktif (≥60 tahun) sebanyak 21 jiwa atau 41,18%. Data tersebut menunjukkan bahwa 
mayoritas petani di Kelurahan Ranomeeto masih berada pada usia produktif, sehingga memiliki kemampuan fisik 
dan potensi kerja yang cukup baik dalam menjalankan kegiatan usahatani padi sawah. 

Umur produktif merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi kemampuan petani dalam menerima 
inovasi, mengikuti kegiatan kelompok tani, dan mengelola usahatani secara berkelanjutan. Umur produktif petani 
dapat mendukung peningkatan kemampuan kelompok tani dalam menjalankan kegiatan usahatani, seperti kerja 
sama kelompok, pengelolaan usaha tani, serta penerapan inovasi pertanian. Petani usia produktif cenderung lebih 
aktif dalam mengikuti kegiatan kelompok tani dan lebih mudah menerima perubahan maupun teknologi baru yang 
mendukung keberlanjutan usahatani padi sawah. Burano & Siska (2019), bahwa umur produktif petani 
berpengaruh terhadap kemampuan petani dalam menerima inovasi dan menjalankan kegiatan usahatani secara 
efektif. Petani usia produktif cenderung lebih terbuka terhadap perubahan dan lebih aktif dalam kegiatan pertanian 
dibandingkan petani usia lanjut. 

Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan dalam penelitian ini merujuk pada jenjang pendidikan formal yang telah ditempuh oleh 
responden. Pendidikan menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi kemampuan dan keterampilan petani 
dalam mengelola usahatani, selain faktor usia. Petani dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi umumnya lebih 
mudah menerima, memahami, dan menerapkan berbagai inovasi yang terus berkembang, serta lebih rasional 
dalam menghadapi permasalahan yang muncul dalam kegiatan usahatani. 

Tingkat pendidikan di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, yang membagi pendidikan menjadi tiga jenjang utama, yaitu pendidikan dasar (SD dan 
SMP), pendidikan menengah (SMA dan SMK), serta pendidikan tinggi yang meliputi Diploma, Sarjana, Magister, 
dan Doktor (Pemerintah Republik Indonesia, 2003). Pembagian ini bertujuan untuk membentuk sumber daya 
manusia yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi sesuai dengan tahapan perkembangan 
pendidikan.  

Tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden di Kelurahan Ranomeeto didominasi 
oleh responden dengan tingkat pendidikan sekolah menengah, yaitu sebanyak 30 jiwa atau 59,83% dari total 
responden. Selanjutnya, responden dengan tingkat pendidikan sekolah dasar sebanyak 17 jiwa atau 33,34%, 
sedangkan responden dengan tingkat pendidikan sekolah tinggi sebanyak 3 jiwa atau 5,89%. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar petani responden memiliki tingkat pendidikan yang cukup memadai dalam 
mendukung kegiatan usahatani padi sawah. 

Tingkat pendidikan petani dapat memengaruhi kemampuan dalam memahami informasi, mengikuti 
kegiatan kelompok tani, serta menerapkan inovasi pertanian untuk mendukung keberlanjutan usahatani. Petani 
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih mudah menerima perubahan dan teknologi baru 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan kelompok tani dalam mengelola kegiatan usaha tani secara 
berkelanjutan. Rahmadani et al (2024), bahwa tingkat pendidikan petani berhubungan dengan kapasitas petani 
dalam mengakses informasi, menerima inovasi, dan mengembangkan kemampuan usaha tani. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan petani, maka semakin baik kemampuan petani dalam menjalankan kegiatan pertanian dan 
berpartisipasi dalam kelompok tani. 

Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga merupakan banyaknya anggota keluarga yang menjadi beban nafkah kepala 
keluarga, baik yang tinggal dalam satu rumah maupun di luar rumah tetapi masih menjadi tanggungannya. Jumlah 
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tanggungan keluarga akan mempengaruhi tingkat pengeluaran suatu keluarga, mengingat kebutuhan akan 
konsumsi perharinya akan bertambah sering banyaknya jumlah tanggungan (Purwanto & Taftazani, 2018). 
Indikator tanggungan keluarga yaitu > 4 orang = keluarga besar, 3 – 4 orang = keluarga sedang, dan ≤ 2 orang = 
keluarga kecil. 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki jumlah tanggungan keluarga 
dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 43 orang atau 84,32% dari total responden. Selanjutnya, responden 
dengan kategori tanggungan kecil sebanyak 5 orang atau 9,80%, sedangkan responden dengan kategori 
tanggungan besar sebanyak 3 orang atau 5,88%. Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas petani responden 
memiliki jumlah tanggungan keluarga antara 4–6 orang. 

Jumlah tanggungan keluarga dapat memengaruhi kemampuan petani dalam memenuhi kebutuhan 
ekonomi rumah tangga serta mengelola usahatani padi sawah. Semakin besar jumlah tanggungan keluarga, maka 
semakin besar pula kebutuhan hidup yang harus dipenuhi oleh petani. Kondisi tersebut dapat mendorong petani 
untuk meningkatkan hasil produksi dan mempertahankan keberlanjutan usahatani padi sawah agar kebutuhan 
keluarga tetap terpenuhi. Selain itu, anggota keluarga juga dapat menjadi sumber tenaga kerja yang membantu 
kegiatan usahatani sehingga mendukung keberlanjutan usaha tani. Dewi et al (2025), bahwa jumlah tanggungan 
keluarga dapat memengaruhi motivasi petani dalam menjalankan usahatani secara lebih intensif untuk 
meningkatkan pendapatan dan menjaga keberlanjutan ekonomi usahatani padi. 

Lama Berusaha Tani 

Lama berusahatani merupakan jangka waktu yang telah dijalani petani dalam menekuni kegiatan 
usahataninya. Petani yang telah lama melakukan usahatani umumnya memiliki pengalaman, pemahaman, dan 
pengetahuan yang lebih baik mengenai kondisi lahan dibandingkan dengan petani yang masih baru dalam bidang 
pertanian. Adriyanto et al (2020), bahwa pengalaman kerja digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu 6-9 tahun 
dalam kategori sedang, sedangkan 9 tahun keatas tergolong tinggi, kurang dari 6 tahun dikategorikan rendah. 

Tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden memiliki lama berusahatani pada kategori 
tinggi (>9 tahun) yaitu sebanyak 37 orang atau sebesar 72,55%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
anggota kelompok tani telah memiliki pengalaman yang cukup lama dalam mengelola usahatani padi sawah. 
Pengalaman tersebut berperan penting dalam meningkatkan kemampuan teknis, manajerial, serta keterampilan 
dalam pengambilan keputusan dalam kegiatan usahatani. Responden pada kategori sedang (6–9 tahun) sebesar 
25,40% menunjukkan adanya petani dengan pengalaman yang cukup, namun masih memerlukan peningkatan 
kapasitas dalam pengelolaan usahatani. Sementara itu, kategori rendah (<6 tahun) hanya sebesar 1,96%, yang 
mengindikasikan bahwa jumlah petani pemula relatif sedikit sehingga secara umum tingkat pengalaman 
responden tergolong tinggi. 

Pengalaman berusahatani yang relatif lama ini berpengaruh terhadap peningkatan kelas kemampuan 
kelompok tani, karena petani yang berpengalaman cenderung memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih 
baik dalam menjalankan usahatani. Dinar et al (2023), bahwa pengalaman berusahatani merupakan faktor penting 
yang mempengaruhi kemampuan petani dalam mengelola usaha tani, termasuk dalam penerapan teknologi dan 
pengambilan keputusan. Selain itu, Tedjaningsih et al (2022), bahwa pengalaman petani berperan dalam 
meningkatkan partisipasi dan kemampuan anggota dalam kegiatan kelompok tani, sehingga dapat memperkuat 
kelas kemampuan kelompok tani. Tingginya tingkat pengalaman petani tersebut mendukung keberlanjutan 
usahatani padi sawah, karena kemampuan yang dimiliki petani akan mempengaruhi pengelolaan usaha tani 
secara lebih efektif, baik dari aspek ekonomi, sosial, maupun ekologi. 

Kelas Kemampuan Kelompok Tani Berdasarkan Fungsi Kelembagaan  

Kelas kemampuan kelompok tani merupakan indikator untuk menilai tingkat perkembangan suatu 
kelompok tani dalam menjalankan fungsi organisasi, usaha, dan pembelajaran. Silaban et al (2025), bahwa kelas 
kemampuan kelompok tani mencerminkan kapasitas kelompok dalam mengelola kegiatan secara partisipatif, 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi usaha tani. Semakin tinggi kelas kelompok, semakin baik 
pula kemampuan anggotanya dalam bekerja sama dan mengembangkan usaha secara berkelanjutan. 
Departemen Pertanian Republik Indonesia (2007) menyatakan bahwa kelas kemampuan kelompok tani tercermin 
dari kecakapan kelompok tani dalam kemampuan merencanakan kegiatan, kemampuan mengorganisasikan, 
kemampuan melaksanakan kegiatan, kemampuan melakukan pengendalian dan pelaporan kegiatan serta 
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kemampuan mengembangkan kepemimpinan kelompok tani. Adapun hasil penelitian tentang kelas kemampuan 
kelompok tani di Kelurahan Ranomeeto dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kelas Kemampuan Kelompok Tani Padi Sawan Berdasarkan Fungsi Kelembagaa 

No. Indikator Jenis Kemampuan yang dimiliki Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

1.  Kemampuan 
merencanakan 

Kemampuan mengumpulkan dan menyiapkan data 
usahatani 

27 52,94 

Kemampuan melakukan verifikasi data melalui 

musyawarah 
33 64,71 

Kemampuan menyepakati rencana kebutuhan 
kelompok 

38 74,06 

Kemampuan mendokumentasikan hasil perencanaan 24 47,06 

Kemampuan menerapkan transparansi dan 
partisipasi 

29 56,86 

  2. Kemampuan 

Mengorganisasikan 
Kemampuan pembagian tugas dalam kelompok 31 60,78 

Kemampuan mengoordinasikan kegiatan kelompok 27 52,94 

Kemampuan mengelola struktur organisasi kelompok 33 64,71 

Kemampuan mengelola administrasi kelompok 22 43,14 

Kemampuan membangun kerja sama antar anggota 33 64,71 

  3. Kemampuan 

melaksanakan 
kegiatan 

Kemampuan melaksanakan kegiatan sesuai rencana 31 60,78 

Kemampuan menerapkan teknologi usahatani 27 52,94 

Kemampuan memanfaatkan sarana dan prasarana 43 84,31 

Kemampuan bekerja sama dalam pelaksanaan 
kegiatan 

20 39,22 

Kemampuan menyelesaikan kegiatan tepat waktu 26 50,98 

  4. Kemampuan 
melakukan 
pengendalian dan 
pelaporan 

 

Kemampuan memantau pelaksanaan kegiatan 28 54,90 

Kemampuan mengidentifikasi penyimpangan atau 
masalah 

22 43,14 

Kemampuan melakukan tindakan korektif 43 84,18 

Kemampuan mencatat dan mendokumentasikan 
kegiatan 

21 41,18 

Kemampuan menyusun dan menyampaikan laporan 24 47,06 

  5. Kemampuan 
mengembangkan 
kelompok tani 

Kemampuan mengarahkan dan memfasilitasi 
kegiatan kelompok 

27 52,94 

Kemampuan meningkatkan kapasitas anggota 24 47,06 

Kemampuan membangun kerja sama dengan pihak 
lain 

45 88,24 

Kemampuan mendorong partisipasi aktif anggota 20 39,22 

Kemampuan menumbuhkan regenerasi 

kepemimpinan 
25 49,02 

Total Responden 51 100 

 Sumber: Data Primer Diolah, 2026. 

Kemampuan Merencanakan 

Kemampuan merencanakan merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan kelompok tani, 
khususnya dalam menentukan arah dan keberhasilan kegiatan usaha tani. Aisyah et al (2024), bahwa 
perencanaan adalah proses menentukan tujuan serta menetapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk 
mencapainya secara efektif dan efisien. Kemampuan merencanakan mencakup penyusunan rencana kegiatan 
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seperti Rencana Definitif Kelompok (RDK) dan Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK), penentuan jadwal 
tanam, serta perencanaan kebutuhan sarana produksi. 

Perencanaan merupakan fungsi dasar manajemen yang melibatkan pemilihan tujuan serta penentuan cara 
terbaik untuk mencapainya. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa perencanaan yang baik, kegiatan kelompok tani 
tidak akan berjalan secara terarah dan efektif. Kemampuan merencanakan dalam kelompok tani adalah 
kemampuan untuk menyusun rencana usaha tani secara partisipatif dengan melibatkan seluruh anggota kelompok 
(Kurniasih et al., 2025). Adapun indikator kemampuan merencanakan dalam penelitian ini yaitu kemampuan 
mengumpulkan dan menyiapkan data usahatani, kemampuan melakukan verifikasi data melalui musyawarah, 
kemampuan menyepakati rencana kebutuhan kelompok, kemampuan mendokumentasikan hasil perencanaan, 
serta kemampuan menerapkan transparansi dan partisipasi dalam proses perencanaan kelompok tani.   

Tabel 2 menunjukkan bahwa kemampuan merencanakan kelompok tani di Kelurahan Ranomeeto 
Kecamatan Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam 
perencanaan. Sebanyak 52,94% responden memiliki kemampuan dalam mengumpulkan dan menyiapkan data 
usahatani. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian anggota kelompok tani telah mampu menyediakan data dasar 
yang dibutuhkan dalam penyusunan rencana usahatani, seperti luas lahan, jenis komoditas, kebutuhan sarana 
produksi, dan perkiraan hasil produksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat anggota kelompok 
tani yang belum optimal dalam melakukan pengumpulan dan penyusunan data usahatani secara sistematis. 
Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh rendahnya kemampuan administrasi kelompok, kurangnya pemahaman 
mengenai pentingnya pencatatan data usahatani, serta keterbatasan pengetahuan anggota dalam menyusun data 
yang akurat dan terstruktur. 

Kemampuan kelompok tani dalam melakukan verifikasi data melalui musyawarah sebanyak 64,71% 
responden. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar kelompok tani telah mampu melakukan pemeriksaan dan 
penyesuaian data melalui proses musyawarah bersama anggota kelompok. Musyawarah menjadi bagian penting 
dalam proses perencanaan karena dapat membantu memastikan bahwa data yang digunakan sesuai dengan 
kondisi nyata di lapangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok tani sudah mulai menerapkan 
pengambilan keputusan secara bersama dalam menentukan kebutuhan dan rencana usahatani. Kondisi tersebut 
mencerminkan adanya kerja sama dan komunikasi yang cukup baik antaranggota kelompok tani dalam menyusun 
perencanaan kegiatan kelompok. 

Kemampuan kelompok tani dalam menyepakati rencana kebutuhan kelompok sebesar 74,06% responden. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar kelompok tani telah mampu menentukan dan menyepakati kebutuhan 
kelompok secara bersama-sama, baik yang berkaitan dengan sarana produksi, pembagian kegiatan, maupun 
kebutuhan pendukung usahatani lainnya. Kesepakatan tersebut biasanya dilakukan melalui musyawarah 
kelompok sehingga keputusan yang diambil dapat diterima oleh seluruh anggota. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kelompok tani memiliki tingkat partisipasi yang cukup baik dalam proses penyusunan rencana kebutuhan 
kelompok, misalnya dalam menentukan kebutuhan pupuk, benih, pestisida, alat pertanian, jadwal tanam, 
pembagian tugas gotong royong, hingga rencana pengajuan bantuan dan pemasaran hasil panen. Kondisi 
tersebut mencerminkan adanya kekompakan dan kesadaran anggota kelompok untuk bekerja sama dalam 
mencapai tujuan usahatani yang telah direncanakan. 

Kemampuan kelompok tani dalam mendokumentasikan hasil perencanaan sebesar 47,06% responden. 
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan kelompok tani dalam mencatat dan menyimpan hasil perencanaan masih 
tergolong rendah. Dokumentasi hasil perencanaan penting dilakukan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan dan 
bahan evaluasi kelompok tani. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih ada beberapa kelompok tani yang 
belum melakukan pencatatan hasil musyawarah dan rencana kegiatan secara lengkap dan teratur. Contohnya, 
masih ada beberapa kelompok tani yang tidak memiliki catatan tertulis mengenai jadwal tanam, kebutuhan pupuk 
dan benih, pembagian tugas anggota, serta hasil keputusan rapat kelompok. Kondisi tersebut disebabkan oleh 
rendahnya kemampuan administrasi kelompok tani dan kurangnya pemahaman anggota mengenai pentingnya 
dokumentasi dalam kegiatan kelompok. 

Kemampuan kelompok tani dalam menerapkan transparansi dan partisipasi sebesar 56,86% responden. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian kelompok tani telah menerapkan keterbukaan dan melibatkan anggota 
dalam proses perencanaan kegiatan kelompok. Transparansi dan partisipasi penting untuk menciptakan kerja 
sama dan meningkatkan kepercayaan antaranggota kelompok tani. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih 
ada beberapa kelompok tani yang belum sepenuhnya menerapkan transparansi dan partisipasi dalam kegiatan 
kelompok. Misalnya, masih ada beberapa anggota yang jarang hadir dalam rapat kelompok karena kesibukan 
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sehingga kurang terlibat dalam penyusunan rencana kegiatan, penyampaian usulan, maupun pembahasan 
kebutuhan usahatani kelompok. Kondisi tersebut menyebabkan partisipasi anggota dalam kegiatan kelompok tani 
belum berjalan secara maksimal. 

Kemampuan kelompok tani dalam menerapkan transparansi dan partisipasi sebesar 56,86% responden. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian anggota kelompok tani telah mampu menerapkan keterbukaan informasi 
dan melibatkan anggota dalam proses perencanaan maupun pengambilan keputusan kelompok. Transparansi 
tercermin dari penyampaian informasi mengenai kegiatan kelompok, penggunaan bantuan, serta rencana 
usahatani kepada seluruh anggota. Sementara itu, partisipasi terlihat dari keterlibatan anggota dalam rapat, 
musyawarah, dan pelaksanaan kegiatan kelompok tani. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 
transparansi dan partisipasi dalam kelompok tani sudah cukup baik, namun belum optimal. Masih terdapat 
beberapa anggota yang kurang aktif mengikuti pertemuan kelompok karena kesibukan pribadi maupun kegiatan 
usahatani sehingga keterlibatan mereka dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan masih terbatas. 
Kondisi ini dapat memengaruhi kelancaran komunikasi serta mengurangi kesempatan anggota untuk memberikan 
saran dan masukan dalam pengembangan kelompok tani. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan 
keterbukaan informasi dan mendorong partisipasi aktif seluruh anggota agar tujuan kelompok tani dapat dicapai 
secara lebih efektif. Secara visual, perbandingan tingkat kemampuan merencanakan kelompok tani berdasarkan 
kelima indikator di atas dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tingkat Kemampuan Merencanakan 

Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa indikator dengan persentase tertinggi adalah kemampuan 
menyepakati rencana kebutuhan kelompok (74,06%), sedangkan yang terendah adalah kemampuan 
mendokumentasikan hasil perencanaan (47,06%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anggota kelompok 
tani telah mampu mencapai kesepakatan bersama mengenai kebutuhan kelompok melalui proses musyawarah 
dan diskusi. Namun, kemampuan dalam mendokumentasikan hasil perencanaan masih relatif rendah. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa administrasi dan pencatatan hasil perencanaan belum dilakukan secara optimal oleh 
kelompok tani. Namun, kemampuan dalam mendokumentasikan hasil perencanaan masih relatif rendah. Kondisi 
ini mengindikasikan bahwa administrasi dan pencatatan hasil perencanaan belum dilakukan secara optimal oleh 
kelompok tani. 

Tingginya kemampuan anggota dalam menyepakati rencana kebutuhan kelompok menunjukkan adanya 
partisipasi anggota dalam proses perencanaan kegiatan kelompok. Kemampuan merencanakan tersebut menjadi 
salah satu faktor penting dalam mendukung pengelolaan usahatani yang lebih terarah dan sesuai dengan 
kebutuhan anggota. Jaya et al (2017), menyatakan bahwa kemampuan kelompok tani dalam pengelolaan 
usahatani padi dipengaruhi oleh komunikasi pembangunan partisipatif dan kemampuan kelompok dalam 
mengelola kegiatan usahatani secara terencana. Selain itu, Hantono & Wijaya (2025) menyatakan bahwa 
perencanaan merupakan langkah awal dalam proses manajemen yang berfungsi sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan kegiatan organisasi. Oleh karena itu, kemampuan kelompok tani dalam menyusun dan menyepakati 
rencana kebutuhan kelompok menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan 
usahatani dan pencapaian tujuan kelompok. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kelompok tani yang memiliki 
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kemampuan perencanaan dan pengorganisasian yang baik akan lebih mampu meningkatkan keberdayaan petani 
dalam menjalankan usahatani padi secara berkelanjutan. 

Kemampuan Mengorganisasikan 

Kemampuan mengorganisasikan merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan kelompok tani 
yang berkaitan dengan kemampuan dalam menyusun struktur kerja, membagi tugas, serta mengoordinasikan 
seluruh kegiatan kelompok agar berjalan secara efektif dan efisien. Subekti (2022), bahwa pengorganisasian 
adalah proses menentukan tugas-tugas yang harus dilakukan, siapa yang melaksanakannya, bagaimana tugas 
tersebut dikelompokkan, serta kepada siapa pertanggungjawaban diberikan. Adapun indikator kemampuan 
mengorganisasikan dalam penelitian ini yaitu kelompok tani mampu membagi tugas dan tanggung jawab anggota 
secara jelas, pengurus kelompok tani mampu menjalankan tugas sesuai dengan struktur organisasi yang telah 
ditetapkan, kelompok tani mampu melaksanakan musyawarah dalam pengambilan keputusan, kelompok tani 
memiliki aturan tertulis sebagai pedoman kegiatan, serta kelompok tani mampu mengelola administrasi kelompok 
secara tertib.  

Tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa kemampuan mengorganisasikan kelompok tani di Kelurahan 
Ranomeeto Kecamatan Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan, yang menunjukkan sebesar 52,94% responden 
memiliki kemampuan dalam pembagian tugas di kelompok yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki kemampuan dalam melakukan pembagian tugas di dalam kelompok tani. Pembagian tugas tersebut 
dilakukan berdasarkan peran dan tanggung jawab masing-masing anggota, seperti ketua yang mengoordinasikan 
kegiatan kelompok, sekretaris yang mengelola administrasi dan pencatatan kegiatan, bendahara yang mengatur 
keuangan kelompok, serta anggota yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan usahatani dan pengelolaan sarana 
produksi. Adanya pembagian tugas yang jelas dapat membantu meningkatkan koordinasi, kerja sama, dan 
kelancaran pelaksanaan kegiatan kelompok tani. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaannya 
masih terdapat beberapa anggota yang belum menjalankan tugas secara maksimal sehingga diperlukan 
peningkatan komunikasi, koordinasi, dan pembinaan organisasi agar kegiatan kelompok dapat berjalan lebih 
efektif dan terarah. 

Kemampuan mengoordinasikan kegiatan kelompok memperoleh persentase sebesar 64,71%, yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memiliki kemampuan dalam mengoordinasikan kegiatan 
kelompok tani. Kemampuan tersebut terlihat dari pelaksanaan musyawarah kelompok, penyampaian informasi 
kepada anggota, serta kerja sama dalam pelaksanaan kegiatan usahatani. Adanya koordinasi yang baik dapat 
membantu kelancaran kegiatan kelompok dan meningkatkan partisipasi anggota dalam setiap kegiatan kelompok 
tani. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa anggota yang kurang aktif dalam 
mengikuti kegiatan kelompok sehingga diperlukan peningkatan komunikasi dan kerja sama antaranggota agar 
koordinasi kelompok dapat berjalan lebih optimal. 

Kemampuan mengelola struktur organisasi kelompok memperoleh persentase sebesar 74,06%, yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memiliki kemampuan dalam mengelola struktur organisasi 
kelompok tani. Hal tersebut terlihat dari adanya pembagian peran dan tanggung jawab pengurus yang cukup jelas, 
seperti ketua, sekretaris, dan bendahara dalam menjalankan tugas masing-masing. Struktur organisasi yang baik 
dapat membantu kelompok tani dalam mengatur pelaksanaan kegiatan dan mempermudah proses pengambilan 
keputusan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan struktur organisasi kelompok tani sudah berjalan 
cukup baik, meskipun masih diperlukan peningkatan partisipasi anggota dalam mendukung kegiatan organisasi 
kelompok. 

Kemampuan mengelola administrasi kelompok memperoleh persentase sebesar 47,06%, yang 
menunjukkan bahwa sebagian responden telah memiliki kemampuan dalam mengelola administrasi kelompok 
tani, seperti pencatatan kegiatan, penyusunan laporan, dan pengarsipan dokumen kelompok. Pengelolaan 
administrasi yang baik dapat membantu kelompok tani dalam menyusun data dan informasi yang diperlukan dalam 
pelaksanaan kegiatan kelompok. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan administrasi kelompok tani 
masih tergolong rendah karena masih terdapat pengurus yang belum melakukan pencatatan administrasi secara 
tertib dan berkelanjutan sehingga diperlukan pembinaan dan peningkatan kemampuan administrasi kelompok. 

Kemampuan membangun kerja sama antaranggota memperoleh persentase sebesar 56,86%, yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah mampu menjalin kerja sama dalam pelaksanaan kegiatan 
kelompok tani. Kerja sama tersebut terlihat dari keterlibatan anggota dalam kegiatan musyawarah, pelaksanaan 
usahatani, serta kegiatan kelompok lainnya. Adanya kerja sama antaranggota dapat membantu meningkatkan 
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kekompakan dan kelancaran pelaksanaan kegiatan kelompok tani. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
masih terdapat beberapa anggota yang kurang aktif dalam kegiatan kelompok sehingga diperlukan peningkatan 
partisipasi dan komunikasi antaranggota agar kerja sama kelompok dapat berjalan lebih baik. Secara visual, 
perbandingan tingkat kemampuan merencanakan kelompok tani berdasarkan kelima indikator di atas dapat dilihat 
pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Tingkat Kemampuan Mengorganisasikan 

Gambar 2 menunjukkan bahwa indikator dengan persentase tertinggi adalah kemampuan mengelola 
struktur organisasi kelompok (74,06%), sedangkan persentase terendah terdapat pada kemampuan mengelola 
administrasi kelompok (47,06%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anggota kelompok tani telah mampu 
memahami dan menjalankan struktur organisasi kelompok dengan baik, sehingga pelaksanaan kegiatan kelompok 
dapat berjalan lebih terarah. Namun, kemampuan dalam mengelola administrasi kelompok masih relatif rendah, 
yang mengindikasikan bahwa pencatatan, dokumentasi, dan pengarsipan kegiatan kelompok belum dilakukan 
secara optimal. 

Firdaus & Suharyon (2019), menjelaskan bahwa keberhasilan kelompok tani dalam sistem usahatani padi 
sangat dipengaruhi oleh kemampuan kelompok dalam mengorganisasikan anggotanya, terutama dalam 
pembagian tugas, pelaksanaan musyawarah, dan pengelolaan administrasi kelompok. Kelompok tani yang 
memiliki sistem organisasi yang baik cenderung lebih aktif dalam kegiatan penyuluhan, penerapan inovasi 
pertanian, dan kerja sama usahatani sehingga dapat mendukung keberlanjutan usahatani padi sawah. 

Kemampuan Melaksanakan Kegiatan 

Kemampuan melaksanakan kegiatan dalam kelompok tani merupakan aspek penting yang menunjukkan 
sejauh mana anggota kelompok mampu merealisasikan rencana kerja menjadi tindakan nyata secara efektif dan 
efisien. Kemampuan melaksanakan kegiatan dalam kelompok tani berkaitan dengan keterampilan teknis, 
manajerial, serta kerja sama antar anggota dalam menjalankan usaha tani sesuai dengan rencana yang telah 
disusun (Salun & Nikoyan, 2024). Adapun indikator kemampuan melaksanakan kegiatan dalam penelitian ini 
meliputi kemampuan melaksanakan kegiatan sesuai rencana yang telah ditetapkan, kemampuan menerapkan 
teknologi usahatani dalam kegiatan budidaya padi sawah, kemampuan memanfaatkan sarana dan prasarana 
pertanian yang tersedia, kemampuan bekerja sama dalam pelaksanaan kegiatan kelompok tani, serta kemampuan 
menyelesaikan kegiatan tepat waktu.  

Tabel 2, menunjukkan bahwa kemampuan melaksanakan kegiatan kelompok tani di Kelurahan Ranomeeto 
Kecamatan Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan pada kemampuan melaksanakan kegiatan sesuai rencana 
memperoleh persentase sebesar 60,78%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah mampu 
melaksanakan kegiatan berdasarkan rencana yang telah disepakati bersama. Kegiatan tersebut meliputi 
pelaksanaan usahatani, kegiatan kelompok, serta kegiatan gotong royong yang dilakukan sesuai jadwal yang telah 
ditentukan. Adanya pelaksanaan kegiatan sesuai rencana dapat membantu kelompok tani dalam mencapai tujuan 
kegiatan secara lebih terarah dan terorganisir. Keadaan ini menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa anggota 
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yang belum melaksanakan kegiatan sesuai rencana sehingga diperlukan peningkatan kedisiplinan dan koordinasi 
antaranggota kelompok tani. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kemampuan responden dalam menerapkan teknologi usahatani 
memperoleh persentase sebesar 52,94%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar responden telah 
mampu menerapkan teknologi dan teknik budidaya sesuai anjuran penyuluh pertanian, seperti penggunaan benih 
unggul, pemupukan, pengendalian hama, dan penggunaan alat pertanian. Penerapan teknologi usahatani dapat 
membantu meningkatkan efektivitas dan hasil produksi usahatani. Namun masih terdapat beberapa petani yang 
belum menerapkan teknologi secara optimal karena keterbatasan pengetahuan dan sarana produksi. 

Kemampuan memanfaatkan sarana dan prasarana memperoleh persentase sebesar 84,31%, yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah mampu memanfaatkan sarana dan prasarana pertanian 
dalam mendukung kegiatan usahatani padi sawah. Sarana dan prasarana yang dimanfaatkan meliputi 
penggunaan benih unggul, pupuk, pestisida, alat dan mesin pertanian, serta jaringan irigasi yang tersedia. 
Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa anggota kelompok tani telah memahami pentingnya penggunaan 
sarana dan prasarana dalam menunjang kelancaran kegiatan usahatani mulai dari pengolahan lahan, penanaman, 
pemeliharaan tanaman, hingga panen. Pemanfaatan sarana dan prasarana yang baik dapat membantu 
meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat pelaksanaan kegiatan usahatani, mengurangi hambatan dalam proses 
produksi, serta mendukung peningkatan hasil panen. Tingginya persentase pada indikator ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar anggota kelompok tani telah mampu memanfaatkan fasilitas yang tersedia secara optimal, baik 
melalui bantuan kelompok tani maupun dukungan penyuluh pertanian. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa 
kemampuan memanfaatkan sarana dan prasarana merupakan kemampuan yang paling tinggi dimiliki oleh 
kelompok tani dibandingkan indikator lainnya, yang mengindikasikan bahwa sarana dan prasarana telah menjadi 
faktor pendukung penting dalam pelaksanaan usahatani padi sawah di Kelurahan Ranomeeto Kecamatan 
Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan. 

Kemampuan bekerja sama dalam pelaksanaan kegiatan memperoleh persentase sebesar 39,22%. Data 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian responden telah mampu bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan 
kelompok tani. Kerja sama tersebut terlihat dari keterlibatan anggota dalam kegiatan musyawarah, gotong royong, 
dan pelaksanaan kegiatan usahatani secara bersama-sama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat 
anggota yang kurang aktif dalam kegiatan kelompok sehingga diperlukan peningkatan partisipasi dan komunikasi 
antaranggota. 

Kemampuan menyelesaikan kegiatan tepat waktu memperoleh persentase sebesar 50,98%, yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah mampu menyelesaikan kegiatan kelompok sesuai dengan 
waktu yang telah ditetapkan. Ketepatan waktu dalam pelaksanaan kegiatan dapat membantu meningkatkan 
efektivitas kerja kelompok tani dan memperlancar kegiatan usahatani. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
masih terdapat beberapa kegiatan yang belum dapat diselesaikan tepat waktu karena faktor cuaca, keterbatasan 
tenaga kerja, dan kurangnya partisipasi anggota kelompok tani. Secara visual, perbandingan tingkat kemampuan 
merencanakan kelompok tani berdasarkan kelima indikator di atas dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 

 

Gambar 3. Kemampuan Melaksanakan Kegiatan 
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Gambar 3 di atas, menunjukkan bahwa indikator dengan persentase tertinggi adalah kemampuan 
memanfaatkan sarana dan prasarana (84,31%), sedangkan persentase terendah terdapat pada kemampuan 
bekerja sama dalam pelaksanaan kegiatan (39,22%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anggota 
kelompok tani telah mampu memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia untuk mendukung kegiatan 
usahatani. Namun, kemampuan bekerja sama dalam pelaksanaan kegiatan masih relatif rendah, yang 
mengindikasikan bahwa partisipasi dan keterlibatan anggota dalam kegiatan kelompok belum berjalan secara 
optimal. Kondisi ini dapat memengaruhi efektivitas pelaksanaan kegiatan kelompok tani dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 

Ismiasih et al (2022), menyatakan bahwa kelompok tani berperan penting dalam penerapan teknologi 
pertanian, pemanfaatan sarana produksi, serta peningkatan kemampuan petani dalam menjalankan usaha tani. 
Kelompok tani yang aktif mampu mendorong anggotanya untuk mengadopsi inovasi teknologi, memanfaatkan 
sumber daya yang tersedia, dan meningkatkan efektivitas pelaksanaan kegiatan usahatani sehingga tujuan 
kelompok dapat tercapai dengan lebih baik. Selain itu, Untari et al (2022) menjelaskan bahwa keberhasilan 
pelaksanaan kegiatan kelompok tani sangat dipengaruhi oleh partisipasi anggota, pemanfaatan sumber daya yang 
tersedia, serta kemampuan kelompok dalam menjalankan kegiatan secara terencana dan terorganisir. Semakin 
baik kemampuan kelompok dalam melaksanakan kegiatan, maka semakin besar peluang tercapainya tujuan 
kelompok dan peningkatan produktivitas usahatani. 

Kemampuan Melakukan Pengendalian dan Pelaporan 

Kemampuan melakukan pelaporan dan pengendalian adalah kemampuan anggota kelompok tani dalam 
menyusun, menyajikan, serta mengevaluasi laporan kegiatan usaha tani secara sistematis, sekaligus melakukan 
pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan agar tetap sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Hippy et 
al (2025), bahwa pelaporan dalam usaha tani merupakan bagian penting dari manajemen yang berfungsi untuk 
memberikan informasi mengenai perkembangan kegiatan, penggunaan sumber daya, serta hasil yang dicapai, 
sehingga dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan. Sementara itu, pengendalian berkaitan dengan 
upaya membandingkan antara rencana dan realisasi, serta melakukan tindakan korektif apabila terjadi 
penyimpangan. Adapun indikator kemampuan melakukan pelaporan dan pengendalian dalam penelitian ini 
meliputi kemampuan memantau pelaksanaan kegiatan, kemampuan mengidentifikasi penyimpangan atau 
masalah yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan kelompok tani, kemampuan melakukan tindakan korektif 
terhadap permasalahan yang ditemukan, kemampuan mencatat dan mendokumentasikan kegiatan kelompok tani, 
serta kemampuan menyusun dan menyampaikan laporan kegiatan. Indikator-indikator tersebut digunakan untuk 
mengetahui kemampuan kelompok tani dalam melakukan pengawasan, pengendalian, pencatatan, dan pelaporan 
terhadap pelaksanaan kegiatan usahatani sehingga tujuan kelompok dapat tercapai secara efektif dan efisien.   

Tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa kemampuan melakukan pelaporan dan pengendalian kelompok tani 
di Kelurahan Ranomeeto Kecamatan Ranomeeto di mana sebanyak 54,90% responden memiliki kemampuan 
memantau pelaksanaan kegiatan serta telah mampu mengambil langkah perbaikan ketika terjadi masalah atau 
hambatan dalam pelaksanaan kegiatan kelompok tani. Tindakan korektif tersebut dilakukan melalui musyawarah 
kelompok, penyesuaian jadwal kegiatan, serta perbaikan pembagian tugas anggota agar kegiatan tetap berjalan 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok tani telah memiliki 
kemampuan yang baik dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi selama pelaksanaan kegiatan kelompok. 
Namun demikian, masih terdapat beberapa anggota yang kurang aktif dalam pelaksanaan kegiatan sehingga 
proses pemantauan belum berjalan secara optimal pada seluruh anggota kelompok tani. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kemampuan pemantauan yang dimiliki kelompok tani cukup membantu dalam menjaga 
keteraturan pelaksanaan kegiatan dan meminimalkan terjadinya penyimpangan selama kegiatan berlangsung. 

Kemampuan mengidentifikasi penyimpangan atau masalah memperoleh persentase sebesar 43,14%. Data 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian kelompok tani telah mampu mengenali hambatan atau ketidaksesuaian 
yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan kelompok. Permasalahan yang sering ditemukan antara lain 
keterlambatan pelaksanaan kegiatan, kurangnya partisipasi anggota, serta kendala pada penggunaan sarana 
produksi pertanian. Kemampuan mengidentifikasi masalah sangat penting dalam proses pengendalian kelompok 
tani karena dapat membantu pengurus mengetahui penyebab hambatan yang terjadi sehingga solusi dapat segera 
dilakukan. Namun demikian, kemampuan ini masih perlu ditingkatkan agar setiap permasalahan dapat diketahui 
lebih awal dan ditangani secara lebih efektif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan kelompok tani 
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dalam mengidentifikasi masalah berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan program dan kelancaran 
kegiatan kelompok tani. 

Kemampuan melakukan tindakan korektif memperoleh persentase sebesar 84,18%, yang menunjukkan 
bahwa sebagian besar anggota kelompok tani telah memiliki kemampuan yang baik dalam mengambil langkah 
perbaikan ketika terjadi permasalahan atau penyimpangan dalam pelaksanaan kegiatan kelompok. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar anggota kelompok tani telah mampu melakukan tindakan 
korektif ketika terjadi permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan usahatani. Berdasarkan kondisi di lapangan, 
tindakan korektif yang dilakukan petani umumnya berupa musyawarah bersama anggota kelompok untuk mencari 
solusi atas kendala yang dihadapi, seperti keterlambatan pengolahan lahan, kekurangan sarana produksi, 
serangan hama dan penyakit, serta masalah ketersediaan air irigasi. Selain itu, anggota kelompok tani juga 
melakukan penyesuaian jadwal kegiatan, saling membantu dalam pelaksanaan pekerjaan usahatani, dan 
berkoordinasi dengan penyuluh pertanian untuk memperoleh saran dalam mengatasi permasalahan yang terjadi.  

Kemampuan mencatat dan mendokumentasikan kegiatan memperoleh persentase terendah sebesar 
41,18%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pencatatan dan dokumentasi kelompok tani masih belum 
dilakukan secara optimal oleh seluruh kelompok. Pencatatan dan dokumentasi sangat penting sebagai bukti 
pelaksanaan kegiatan serta sumber informasi dalam proses evaluasi program kelompok tani. Bentuk dokumentasi 
yang dilakukan biasanya berupa pencatatan hasil rapat, daftar hadir anggota, penggunaan bantuan sarana 
produksi, serta dokumentasi kegiatan lapangan. Rendahnya kemampuan ini dipengaruhi oleh masih kurangnya 
pemahaman dan keterampilan anggota maupun pengurus dalam melakukan administrasi kelompok tani secara 
tertib dan berkelanjutan. Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan administrasi kelompok tani masih perlu 
diperbaiki melalui pendampingan dan pelatihan agar pengelolaan data dan dokumentasi kegiatan dapat dilakukan 
secara lebih baik. 

Kemampuan menyusun dan menyampaikan laporan memperoleh persentase sebesar 47,06%. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian kelompok tani telah mampu membuat laporan kegiatan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban terhadap pelaksanaan program kelompok. Laporan yang disusun biasanya berisi informasi 
mengenai kegiatan yang telah dilaksanakan, penggunaan bantuan sarana produksi, hasil kegiatan, serta kendala 
yang dihadapi selama pelaksanaan program. Kemampuan menyusun laporan sangat penting karena dapat 
membantu kelompok tani dalam menyampaikan perkembangan kegiatan kepada anggota, penyuluh, maupun 
pihak terkait lainnya. Akan tetapi, masih terdapat kelompok tani yang belum rutin menyusun laporan secara 
lengkap dan terstruktur. Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan administrasi dan pelaporan kelompok tani 
masih perlu ditingkatkan agar proses evaluasi kegiatan dapat dilakukan secara lebih efektif dan berkelanjutan. 
Secara visual, perbandingan tingkat kemampuan merencanakan kelompok tani berdasarkan kelima indikator di 
atas dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 

 

Gambar 4. Kemampuan Melakukan Pengendalian dan Pelaporan 

Gambar 4 di atas, menunjukkan bahwa indikator dengan persentase tertinggi adalah kemampuan 
melakukan tindakan korektif (84,18%), sedangkan persentase terendah terdapat pada kemampuan mencatat dan 
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mendokumentasikan kegiatan (41,18%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anggota kelompok tani telah 
mampu mengambil tindakan perbaikan ketika terjadi permasalahan atau penyimpangan dalam pelaksanaan 
kegiatan kelompok. Namun, kemampuan dalam mencatat dan mendokumentasikan kegiatan masih relatif rendah, 
yang mengindikasikan bahwa administrasi kelompok belum berjalan secara optimal. Padahal, dokumentasi yang 
baik sangat penting sebagai bahan evaluasi, pengawasan, dan penyusunan laporan kegiatan kelompok tani. 

Kurniawan et al (2026), bahwa lemahnya kemampuan administrasi dan pelaporan merupakan salah satu 
permasalahan utama dalam kelembagaan kelompok tani di Indonesia. Rendahnya kemampuan administrasi 
menyebabkan kelompok tani mengalami kesulitan dalam melakukan evaluasi kegiatan, pengelolaan keuangan, 
serta pengawasan terhadap pelaksanaan program kelompok tani. 

Kemampuan Mengembangkan Kepemimpinan Kelompok Tani 

Kemampuan mengembangkan kepemimpinan kelompok tani adalah kemampuan anggota, khususnya 
pengurus, dalam membangun, meningkatkan, dan memfasilitasi peran kepemimpinan yang efektif di dalam 
kelompok guna mencapai tujuan bersama. Menurut Dirham (2019), bahwa kepemimpinan merupakan 
kemampuan seseorang dalam mempengaruhi dan mengarahkan orang lain untuk bekerja sama dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Pengembangan kepemimpinan tidak hanya berfokus pada ketua kelompok, tetapi 
juga mendorong partisipasi aktif seluruh anggota agar memiliki rasa tanggung jawab dan inisiatif dalam kegiatan 
kelompok. Adapun indikator kemampuan melakukan pelaporan dan pengendalian dalam penelitian ini meliputi 
kemampuan memantau pelaksanaan kegiatan, kemampuan mengidentifikasi penyimpangan atau masalah yang 
terjadi dalam pelaksanaan kegiatan kelompok tani, kemampuan melakukan tindakan korektif terhadap 
permasalahan yang ditemukan, kemampuan mencatat dan mendokumentasikan kegiatan kelompok tani, serta 
kemampuan menyusun dan menyampaikan laporan kegiatan. Indikator-indikator tersebut digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan kelompok tani dalam melakukan pengawasan, pengendalian, pencatatan, 
dan pelaporan terhadap pelaksanaan kegiatan usahatani.  

Tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa kemampuan mengembangkan kepemimpinan kelompok tani di 
Kelurahan Ranomeeto Kecamatan Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan berada pada kategori cukup baik. 
Kemampuan membangun kerja sama dengan pihak lain memperoleh persentase tertinggi sebesar 88,24%, yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah mampu menjalin hubungan kerja sama dengan berbagai 
pihak, seperti penyuluh pertanian, pemerintah desa, maupun pengepul hasil panen. Kerja sama tersebut dilakukan 
untuk mendukung kelancaran kegiatan kelompok tani, mempermudah akses informasi pertanian, serta membantu 
pemasaran hasil produksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok tani telah memiliki kemampuan yang 
baik dalam memperluas jaringan dan hubungan kelembagaan guna mendukung pengembangan usaha tani. 

Kemampuan mengarahkan dan memfasilitasi kegiatan kelompok memperoleh persentase sebesar 
52,94%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pengurus kelompok tani telah mampu 
mengoordinasikan kegiatan kelompok, memimpin musyawarah, serta memfasilitasi kebutuhan anggota dalam 
pelaksanaan kegiatan pertanian. Kemampuan tersebut sangat penting dalam menjaga kelancaran aktivitas 
kelompok tani agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Namun demikian, masih terdapat 
beberapa anggota kelompok yang kurang aktif mengikuti arahan dan kegiatan kelompok sehingga diperlukan 
peningkatan komunikasi dan koordinasi antaranggota. 

Kemampuan menumbuhkan regenerasi kepemimpinan memperoleh persentase sebesar 49,02%. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa kelompok tani mulai memberikan kesempatan kepada anggota lain untuk belajar 
memimpin dan terlibat dalam pengelolaan organisasi kelompok. Regenerasi kepemimpinan diperlukan agar 
keberlangsungan kelompok tani tetap terjaga dan tidak hanya bergantung pada satu orang pengurus saja. Akan 
tetapi, kondisi ini menunjukkan bahwa proses regenerasi kepemimpinan masih belum berjalan secara optimal 
karena sebagian besar anggota masih menyerahkan tanggung jawab kepemimpinan kepada ketua kelompok tani. 

Kemampuan meningkatkan kapasitas anggota memperoleh persentase sebesar 47,06%, yang 
menunjukkan bahwa sebagian responden telah mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota 
kelompok melalui kegiatan penyuluhan, pelatihan, maupun berbagi pengalaman antaranggota. Upaya 
peningkatan kapasitas anggota bertujuan untuk menambah wawasan dan kemampuan petani dalam mengelola 
usahatani secara lebih baik. Namun demikian, masih terdapat anggota kelompok tani yang belum aktif mengikuti 
kegiatan pelatihan sehingga peningkatan kapasitas anggota belum merata pada seluruh anggota kelompok. 

Kemampuan mendorong partisipasi aktif anggota memperoleh persentase terendah sebesar 39,22%. Data 
tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan anggota dalam kegiatan kelompok tani, seperti menghadiri pertemuan, 
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memberikan pendapat dalam musyawarah, serta ikut serta dalam pelaksanaan program kelompok, masih 
tergolong rendah. Rendahnya partisipasi anggota dipengaruhi oleh kesibukan anggota dalam kegiatan usahatani 
maupun pekerjaan lainnya sehingga tidak seluruh anggota dapat aktif mengikuti kegiatan kelompok tani. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa pengurus kelompok tani masih perlu meningkatkan motivasi dan kesadaran anggota agar 
lebih aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan kelompok. Secara visual, perbandingan tingkat kemampuan 
merencanakan kelompok tani berdasarkan kelima indikator di atas dapat dilihat pada Gambar 5 berikut. 

 

Gambar 5. Kemampuan Mengembangkan Kepemimpinan Kelompok Tani 

Gambar 5 tersebut, menunjukkan bahwa indikator dengan persentase tertinggi adalah kemampuan 
membangun kerja sama dengan pihak lain (88,24%), sedangkan persentase terendah terdapat pada kemampuan 
mendorong partisipasi aktif anggota (39,22%). Hal ini menunjukkan bahwa kelompok tani telah memiliki 
kemampuan yang baik dalam menjalin hubungan dan kerja sama dengan berbagai pihak untuk mendukung 
kegiatan kelompok. Namun, kemampuan dalam mendorong partisipasi aktif anggota masih relatif rendah, yang 
mengindikasikan bahwa keterlibatan anggota dalam setiap kegiatan kelompok belum optimal. Kondisi ini dapat 
memengaruhi efektivitas pelaksanaan kegiatan dan pencapaian tujuan kelompok tani. 

Nazaruddin & Anwarudin (2019), bahwa peran pemimpin lokal sangat berpengaruh terhadap peningkatan 
kemampuan kelompok tani, terutama dalam memfasilitasi komunikasi, meningkatkan motivasi anggota, dan 
memperkuat kerja sama kelompok. Kepemimpinan yang aktif dan partisipatif mampu meningkatkan kemampuan 
kelompok dalam menjalankan kegiatan usahatani secara efektif dan berkelanjutan. 

Analisis Kelas Kemampuan Kelompok Tani Secara Keseluruhan 

Kelas kemampuan kelompok tani merupakan gambaran tingkat perkembangan kelembagaan kelompok 
dalam menjalankan fungsi-fungsi organisasi yang meliputi kemampuan merencanakan, mengorganisasikan, 
melaksanakan kegiatan, melakukan pengendalian dan pelaporan, serta mengembangkan kepemimpinan 
kelompok tani. Penilaian terhadap kelas kemampuan kelompok tani penting dilakukan karena dapat menunjukkan 
kapasitas kelompok dalam mengelola kegiatan secara mandiri, partisipatif, dan berkelanjutan (Untari et al., 2022). 
Semakin baik kemampuan kelompok dalam menjalankan fungsi kelembagaan, semakin besar pula peluang 
kelompok untuk berkembang menjadi kelembagaan petani yang kuat dan mampu mendukung peningkatan 
kapasitas anggotanya. Menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor 67 Tahun 2016, kemampuan kelembagaan 
kelompok tani menjadi dasar dalam pembinaan dan pengembangan kelompok menuju kelas yang lebih tinggi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kelompok tani padi sawah di Kelurahan Ranomeeto 
bervariasi pada setiap fungsi kelembagaan yang dianalisis. Pada aspek perencanaan, kemampuan menyepakati 
rencana kebutuhan kelompok memiliki capaian tertinggi dibandingkan indikator lainnya. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa kelompok tani telah mampu membangun komunikasi dan musyawarah dalam menentukan kebutuhan 
kelompok secara bersama-sama. Pada aspek pengorganisasian, kemampuan mengelola struktur organisasi 
kelompok menunjukkan capaian yang relatif baik, yang mengindikasikan bahwa pembagian tugas dan tanggung 
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jawab dalam kelompok telah berjalan sesuai dengan fungsi masing-masing pengurus. Sementara itu, pada aspek 
pelaksanaan kegiatan, kemampuan memanfaatkan sarana dan prasarana menjadi indikator dengan capaian 
tertinggi, yang menunjukkan bahwa kelompok tani telah mampu memanfaatkan berbagai fasilitas pendukung 
usahatani secara optimal. 

Pada aspek pengendalian dan pelaporan, kemampuan melakukan tindakan korektif terhadap 
permasalahan kelompok menunjukkan capaian yang tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa kelompok tani 
telah memiliki kemampuan untuk merespons berbagai kendala yang muncul selama pelaksanaan kegiatan melalui 
musyawarah dan kerja sama antaranggota. Selain itu, pada aspek pengembangan kepemimpinan, kemampuan 
membangun kerja sama dengan pihak lain menjadi indikator dengan capaian tertinggi. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa kelompok tani telah memiliki kemampuan yang baik dalam menjalin hubungan dengan 
penyuluh pertanian, pemerintah, maupun pihak lain yang dapat mendukung pengembangan usaha tani dan 
kelembagaan kelompok. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa aspek yang perlu 
mendapatkan perhatian dalam pengembangan kelompok tani. Rendahnya kemampuan dalam mendorong 
partisipasi aktif anggota, bekerja sama dalam pelaksanaan kegiatan, serta melakukan pencatatan dan 
dokumentasi kegiatan menunjukkan bahwa fungsi administrasi dan partisipasi kelompok belum berjalan secara 
optimal. Kondisi ini dapat memengaruhi efektivitas pengelolaan kelompok, terutama dalam proses evaluasi 
kegiatan, pengambilan keputusan, serta keberlanjutan program yang dilaksanakan oleh kelompok tani. 
Rendahnya partisipasi anggota juga dapat mengurangi tingkat keterlibatan petani dalam berbagai kegiatan yang 
bertujuan meningkatkan kapasitas kelompok. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok tani padi sawah di Kelurahan 
Ranomeeto telah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjalankan fungsi kelembagaan, terutama pada 
aspek kerja sama eksternal, pemanfaatan sumber daya, dan penyelesaian permasalahan kelompok. Namun 
demikian, penguatan kapasitas kelembagaan masih diperlukan, khususnya pada aspek administrasi kelompok, 
dokumentasi kegiatan, regenerasi kepemimpinan, dan peningkatan partisipasi anggota. Purwono et al (2024); dan 
Septiana et al (2026), bahwa pengembangan kelompok tani ke arah kelas kemampuan yang lebih tinggi 
memerlukan pembinaan yang berkelanjutan melalui pendampingan penyuluh, peningkatan kapasitas pengurus, 
serta penguatan tata kelola organisasi kelompok. Dengan demikian, kelompok tani diharapkan mampu 
menjalankan fungsi kelembagaannya secara lebih efektif dalam mendukung pengembangan usahatani padi 
sawah dan peningkatan kesejahteraan petani.  

KESIMPULAN 

Kelas kemampuan kelompok tani padi sawah di Kelurahan Ranomeeto Kecamatan Ranomeeto Kabupaten 
Konawe Selatan secara umum berada pada tingkat yang cukup baik berdasarkan fungsi kelembagaan yang 
dimiliki. Kemampuan kelompok tani relatif kuat pada aspek pengembangan jaringan kerja sama, pemanfaatan 
sarana dan prasarana, serta kemampuan melakukan tindakan korektif dalam pelaksanaan kegiatan. Namun 
demikian, kemampuan administrasi kelompok, dokumentasi kegiatan, dan partisipasi aktif anggota masih belum 
optimal. Sehingga, penguatan kelembagaan kelompok tani perlu diarahkan pada peningkatan kapasitas 
administrasi, partisipasi anggota, dan tata kelola organisasi agar fungsi kelompok tani sebagai wahana belajar, 
kerja sama, dan unit produksi dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. 
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